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ABSTRAK

Arnold Safrinaldi, (2023) : Adab Anak terhadap Orang Tua Perspektif
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab
Minhajul Muslim

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adab-adab anak terhadap orang tua
perspektif Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data menggunakan
analisis isi (content analysis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung
dalam kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Hasil penelitian
menyimpulkan adab-adab anak terhadap orang tua yaitu seorang anak wajib
berbakti kepada orangtua, taat kepada perintahnya selama perintah tersebut tidak
menyuruh untuk menyekutukan Allah, memuliakan dan mengangungkan mereka;
bersikap santun kepada mereka; menghormati keduanya, tidak menghardik dan
membentak mereka; tidak mengangkat suara melebihi suara mereka; tidak
berjalan di depan mereka; tidak memanggil mereka dengan nama; memberi
mereka makanan, pakaian dan mengobatinya; mendoakan memohon ampun bagi
keduanya; tidak pernah membuat orangtua sedih sakit hati akibat dari sikap dan
perbuatan anaknya. Berusaha agar orangtua tidak hilang kesabaran dan
mendoakan kejelekan terhadap anaknya.

Kata Kunci: Adab, Anak, Orangtua
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ABSTRACT

Arnold Safrinaldi, (2023): The Children Manners towards Parents on the
Perspective of Abu Bakar Jabir Al-Jazairi in the
Muslim Minhajul Book

This research aimed at determining the children’'s manners towards parents on the
perspective of Abu Bakar Jabir Al-Jazairi in the Minhajul Muslim book. It was a
library research. Documentation technique was used for collecting the data.
Caontent analysis technique related to the content contained in the book Minhajul
Muslim by Abu Bakar Jabir Al-Jazairi was used for analyzing the data. The
research findings showed that the children manners towards parents: a child
required to be filial to his parents, obeyed to their orders as long as these orders
did not tell him to associate partners with Allah SWT, glorified and exalted them;
be polite to them; respected both of them, did not rebuke or shout at them; not
raise their voices above their own; did not walk in front of them; not calling them
by-name; gave them food, clothing and treat them; prayed for forgiveness for both
of them; never made parents sad and hurt as a result of their child's attitudes and
actions, tried to do good, so the parents did not lose patience and prayed for bad
things for their child.

Keywords: Manners, Children, Parents
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbuat baik kepada orang tua, dalam bahasa arab disebut dengan
birrul walidain, yang mempunyai arti berbuat ihsan (berbuat baik) kepadanya
dengan menyelesaikan atau menunaikan yang wajib bagi anak terhadap orang
tua, baik dari segi moril maupun spirituil yang sesuai dengan ajaran islam."
Sedangkan durhaka terhadap kedua orang tua disebut dengan uququl walidain,
durhaka terhadap orang tua bisa berupa tidak mematuhi perintahnya,
mengabaikan, menyakiti, meremehkan, memandang dengan pandangan hina,
mengucapkan kata-kata kotor atau kasar dan lain sebagainya.’

Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban mutlak dan
mempunyai kedudukan amal yang lebih tinggi dibandingkan dengan amal
lainnya, berkaitan hubungan manusia dengan sesamanya. Perintah berbakiti
kepada orang tua dalam al-qur’an selalu disandingkan dengan perintah untuk
taat kepada allah dan ditekannya perintah tersebut agar diperhatikan manusia,
sebagai bukti ialah turut campurnya allah dalam menciptakan kesadaran pada
hati nurani manusia tentang perlunya setiap orang menghayati fungsi Orang
tua terhadap dirinya.

Allah mengandengkan perintah berbakti kepada orang tua dengan

perintah beribadah kepada-Nya, seakan-akan keduanya tidak bisa dilepaskan,

! Umar Hasyim, Anak Saleh, (Surabaya: Bina llmu, 2000), him. 15.
2 Aqil Bil Qisthi, Jangan Durhakai Orang Tuamu, (Surabaya: Mulia Jaya, t,t), him. 5.



bahkan sekalipun jika kedua orang tua non muslim, tetap wajib berbakti
kepadanya selama mereka tidak menyuruh kepada kemusyrikan. Allah

berfirman dalam surah Lugman ayat 15 :

P

SR 5/‘3’;-19 S G G @—‘/J}fOT&—J‘:‘-é—; ol
S A5 gl e Jad @‘) ‘33;-3 BT & g Los
Do i il

Artinya : “dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Seseorang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata “ya
Rasulullah, Aku berjanji kepadamu untuk berhijrah dan berjihad”. Mendengar
hal itu, Nabi bertanya “adakah diantara kedua orang tuamu yang masih hidup
?” orang itu menjawab “ya, bahkan keduanya masih hidup” Nabi berkata
“Engkau menginginkan pahala ?” “tentu, wahai Rasulullah” jawabnya, Nabi
berkata “pulanglah ke kedua orang tuamu dan temani mereka dengan baik”
dari hal tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa berbuat ihsan kepada
orang tua maka sama artinya pahala yang kita dapatkan dalam berjihad dijalan
Allah?

Pada hakekatnya, hubungan anak dengan orang tua adalah hubungan

dunia dan akhirat, yakni hubungan yang terus berjalan sesama hidup sampai

wafatnya. Kasih sayang dan simpati orang tua bersifat khas, ini mencerminkan

% "Fauzi Faisal Bahreisy dkk, Buku Pintar Akhlak (Tangerang: Nusantara Lestari Ceria Pratama,

2010), him. 39.



hubungan luar biasa yang tidak dimiliki oleh makhluk lain dan hanya terdapat
dalam lingkungan keluarga. Disamping itu, islam mengajarkan kepada
umatnya supaya beribadah dan mengabdi kepada Allah dan tidak
menyekutukan-Nya. Dengan beribadah kepada Allah secara baik, akan
mengarahkan kita untuk berbuat baik kepada kedua orang tua.*

Namun pada kenyataannya dizaman sekarang, banyak sekali orang-
orang yang tidak berbakti kepada orang tua, seperti banyak video-video yang
beredar di media sosial, seorang anak yang membentak ibunya hanya karena
tidak bisa membelikan keinginannya, ada juga seorang anak yang menyuruh
ayahnya yang sudah tua untuk mengemis, dan banyak sekali kejadian-kejadian
yang serupa. Berdasarkan kejadian yang pernah penulis temukan mengenai
kewajiban anak terhadap orang tua yang tidak sesuai dengan hukum Islamm
dikarenakan orang tuanya tersebut sudah uzur yang tidak mendapat perhatian,
kasih sayang, perawatan dan nafkah, dengan alasan anak-anaknya sibuk
bekerja, mengurus rumah tangga dan segudang aktivitas lainnya.

Tepatnya disamping rumah penulis, kelurahan tuah karya, kecamatan
tuah madani, kota pekanbaru. Beliau seorang Nenek yang sudah tua renta,
tinggal sendirian dirumahnya, seluruh anak-anaknya sudah menikah dan tidak
tinggal serumah lagi dengan beliau, jarak antara rumah beliau dengan anak-
anaknya lumayan jauh sehingga apabila beliau ingin bertemu, beliau meminta
bantuan kepada kami untuk mengantarkan ke rumah anaknya, kemudian

apabila perbelanjaan beliau habis, beliau meminta bantuan kepada kami.

* Syekh Muhammad Al-Ghazali, Tafsir Al-Ghazali Tematik Al-Qur’an 30 juz, (Yogyakarta:
Islamika, 2004), him. 441.



Begitulah kehidupan beliau setiap hari yang jarang mendapat perhatian dan
kasih sayang dari anak-anaknya.

Islam telah mengajarkan kepada semua manusia yang berakal bahwa
segala kebaikan terletak pada keridhoan Allah, sedangkan keburukan terletak
pada kemurkaan-Nya. Pada dasarnya keridhoan dan kemurkaan Allah terletak
pada interaksi manusia dengan sesama makhluk, dengan kata lain (lhsan)
salah satunya berbuat baik dan berbakti kepada kedua Orang tua.”

Berikut ada beberapa Adab anak terhadap Orang tua yang terdapat
dalam kitab Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi :

Pertama, Seorang Muslim percaya akan adanya hak kedua orang tua
terhadap dirinya serta kewajiban berbakti, menta’ati dan berbuat baik
kepadanya, seperti larangan mengatakan “Ah” kepada mereka jika mereka
memanggil Kita, tidak boleh Membentak mereka serta harus menggunakan
perkataan yang Mulia kepada mereka, sebagaimana Firman-Nya surah Al-Isra:

23 yang berbunyi:

z ~
()
:

Artinya:  “dan  Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada lbu
Bapakmu dengan sebaik-baiknya, jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

5

Muhammad Al-Fahham, Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2006), him. 77.



kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia 6

Kedua, Memuliakan dan Mengangungkan keduanya, bersikap santun
terhadap keduanya, menghormati keduanya dengan perkataan dan perbuatan,
tidak menghardik keduanya dan tidak mengangkat suara terhadap mereka.’

Ketiga, Tidak berjalan di depan mereka, tidak lebih mengutamakan istri
dan anak daripada keduanya, tidak memanggil mereka dengan nama mereka
tapi dengan panggilan Ayah dan Ibu serta tidak bepergian kecuali dengan izin
dan kerelaan mereka.®

Ketiga adab diatas merupakan kewajiban seorang Anak terhadap kedua
orang tuanya, bahkan menjadi Dosa besar jika salah satunya ditinggalkan,
sebab orang tua adalah yang telah melahirkan, merawat, menjaga, melindungi
kita sejak kecil hingga dewasa.

Adapun alasan penulis memilih kitab Minhajul Muslim karya Abu
Bakar Jabir Al-Jazairi, Pertama, Kitab ini merupakan kitab yang menjadi buku
pegangan di Pesantren-Pesantren yang berisikan materi pembelajaran Islam
termasuk tempat Penulis di Pesantren dulu. Kedua, kitab ini membahas
seluruh persoalan agama islam, bukan hanya Al-Qur’an dan Hadits saja, tetapi
juga membahas Agidah dan Akhlak, Adab dan Figih. Ketiga, kitab ini
memiliki 434 Halaman dengan penjelasan yang sangat jelas, mudah dipahami
dan tidak terbelit-belit. Ketiga, kitab ini ditulis oleh seorang Ulama besar yang

tinggal di kota Madinah, Saudi Arabia yang aktif dan rutin memberikan

6
7
8

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim, (Jakarta: Darul Hag, 2017), him. 163.
Ibid,. him. 167.
Ibid.



kajian-kajian dan ceramah ilmiah di Masjid Nabawi, namun beliau telah wafat
pada 2018 yang lalu.

Beranjak dari permasalahan tersebut Penulis tertarik untuk meneliti
lebih dalam dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk
skripsi yang berjudul “Adab Anak terhadap Orang Tua Perspektif Abu

Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim”

B.~Penegasan Istilah
Dalam rangka menciptakan efektifitas pemahaman maksud dan tujuan
yang komperhensif serta menghindari kesalah pahaman dan makna yang
ganda, maka Penulis perlu menjelaskan pengertian terhadap kata-kata yang
terdapat pada judul “Adab Anak Terhadap Orang Tua Perspektif Abu
Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim”
1. Adab
Adab dalam Bahasa Arab yang artinya budi pekerti, tata krama,
atau sopan santun. Arti adab secara keseluruhan yaitu segala bentuk sikap,
perilaku, atau tata cara hidup yang mencerminkan nilai sopan santun,
kehalusan, kebaikan, budi pekerti atau akhlak.
2. Anak
Anak menurut Bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara
hubungan pria dan Wanita. Dalam konsideran Undang-Undang No. 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah
Amanah dan karunia Tuhan yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat

harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.’

® M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 8.



3. Orang tua
Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari

anak-anak yang dilahirkannya.

C: Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan
masalah agar tidak terjadinya perluasan permasalahan yang nantinya tidak
sesuai dengan tujuan penelitian ini. Oleh karena itu dirumuskan masalah
sebagai berikut : Apa saja Adab Anak terhadap Orang tua Perspektif Abu

Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kitab Minhajul Muslim ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis ialah
Mendeskripsikan tentang Adab Anak terhadap Orang tua Perspektif Abu
Bakar Jabir Al-Jazairi.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan informasi
keilmuan dan menambah wawasan tentang Adab Anak terhadap Orang
tua.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai Adab

Anak terhadap Orang tua.



2) Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam
wawasan mengenai Adab Anak terhadap Orang tua.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Adab

Secara etimologi, adab adalah istilah Bahasa arab yang artinya adat
istiadat; ia menunjukkan suatu kebiasaan, etika, pola perilaku yang ditiru dari
orang-orang yang dianggap sebagai model. Sedangkan secara terminologi,
adab adalah kebiasaan dan aturan tingkah laku praktis yang mempunyai
muatan nilai baik yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi
berikutnya.'®

Asal kata adab berasal dari Bahasa arab yaitu <3l . Kalimat ini memiliki
banyak arti diantaranya yaitu, mengadakan jamuan makan, sopan, berbudi
pekerti baik, moral, dan etika.'!

Pengertian adab menurut Naquib al-Attas sangatlah luas, dimana pada
awalnya perkataan adab itu merupakan sebuah undangan jamuan makan, yang
mana dalam jamuan tersebut terdapan kandungan hubungan sosial yang baik
dan mulia.”> Namun lebih dari itu al-Attas memberikan defenisi adab sebagai
berikut :

“Pengenalan dan pengakuan terhadap realitas bahwasannya ilmu dan
segala sesuatu ada yang terdiri dari hierarki yang sesuai dengan kategori-

kategori dan tingkatan-tingkatannya, dan bahwa seseorang itu memiliki

10 “Ali Noer, dll, Konsep Adab Peserta Didik dalam Pembelajaran Menurut Az-Zarnuji Dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, No. 2,
Oktober 2017, him. 184.

11 Gustia Tahir, Sinergitas llmu dan Adab dalam Perspektif Islam, (Jurnal adabiyah Vol. XV
Nomor 1/2015), him. 20.

12 "\Wan Mohd Nor Wan Daud, Filasafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-Attas,
(Bandung: Mizan, 2003), him. 175.
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tempatnya masing-masing dalam kaitanya dengan realitas, kapasitas, potensi
fisik, intelektual dan spiritualnya.”™®

Adab dalam pandangan Al-Mawardi adalah kebaikan manusia, seperti
kerendahan hati, sikap yang baik, kesederhanaan, kontrol diri, Amanah, dan
terbebas dari iri hati, serta kebaikan social, seperti ucapan yang baik menjaga
rahasia iffah (lidah), sabar dan tabah memberikan nasihat yang baik, menjaga

kepercayaan dan keputusan dimana dalam Bahasa arab adab anak terhadap

orangtua sering disebut juga dengan Birrul Walidain.'*

B. Adab kepada Orang tua

Sebagai seorang anak, berbakti kepada orang tua sudah menjadi hal
yang wajib. Hal ini juga sudah diperintahkan dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Salah satu bentuk berbakti kepada orang tua adalah dengan memperhatikan
etika dan adab antara anak kepada orang tuanya.

Arti berbakti kepada orang tua ialah berbuat ihsan kepadanya dengan
menyelesaikan atau menunaikan yang wajib atas sang anak terhadap orang
tua, baik dalam segi moril maupun spiritual, yang sesuai dengan ajaran
islam.™

Mengenai adab seorang anak kepada orang tuanya juga dibahas oleh
Imam Al-Ghazali dalam risalah yang berjudul Al-Adab fi Diin yang terdapat
dalam kitab Majmu’ah Rasail. Dalam tulisan tersebut disebutkan beberapa

adab anak kepada orang tua yang perlu diperhatikan yaitu:

“4pid., him. 177.
% Dedi Supriadi, Pengantar Filsafat Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him. 321.
15 Umar Hasyim, Anak Saleh, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1995), him 14-15.
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Mendengarkan kata-kata orang tua

Seorang anak perlu mendengar dengan baik saat orang tua
berbicara. Khususnya jika pembicaraan tersebut adalah pembicaraan serius
atau nasihat. Jika seorang anak berencana untuk memotong omongan
orang tua, akan lebih baik jika anak meminta izin terlebih dahulu.
Berdiri ketika orang tua berdiri

Selain sebagai bentuk sopan santun, hal ini juga menunjukkan
kesigapan anak untuk membantu. Jika sewaktu-waktu orang tua
membutuhkan bantuan.
Merendah dengan penuh sayang dan tidak menyusahkan

Kerendahan hati kepada orang tua tetap harus dijaga meskipun
sang anak sudah lebih alim dan pintar dari orang tuanya. Selain itu, rasa
hormat ini tetap harus ada meskipun dahulu orang tua tidak selalu bisa
memenuhi kebutuhan anak. Dan seorang anak juga harus memahami
keterbatasan dan kemampuan orang tua, sehingga tidak menuntut sesuatu
yang dapat menyusahkan orang tuanya.
. Tidak memandang dengan rasa curiga

Seorang anak juga harus selalu menjaga prasangka baik kepada
orang tua, jika ada sesuatu yang ingin diketahui dari orang tua, jangan
bertanya dengan pertanyaan yang terkesan curiga. Usahakan pertanyaan
yang disampaikan tetap baik dan tidak menyakiti hati.
Memenuhi panggilan orang tua

Jika anak mendengar orang tua memanggilnya, maka ia harus

segera datang. Bahkan jika ia sedang melaksanakan shalat sunnah, tidak
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mendapat kesalahan jika membatalkan shalat tersebut untuk memenuhi
panggila orang tua.

Orang tua adalah orang yang telah menjadi perantara kehadiran
seorang anak di dunia. Melalui orang tualah Allah menciptakan dan
menumbuhkan umat manusia, sehingga mereka mendapaat tempat yang
istimewa dalam agama. Begitu istimewanya orang tua, hingga Allah
menggantungkan ridha dan murka-Nya kepada ridha dan murkanya

orang tua.*®

C. Keutamaan Adab kepada Orang Tua
Berbakti kepada orang tua merupakan Fardhu ‘Ain atas setiap muslim
yang telah diwajibkan Allah kepada para hamba-Nya. Adapun dalam hal yang
bersifat Fardhu Kifayah yang cukup hanya dilakukan oleh Sebagian anggota
masyarakat saja sudah menggugurkan kewajiban yang lain, seperti halnya
mengurus jenazah, maka kewajiban berbakti kepada orang tua didahulukan
atas Fardhu Kifayah."
Diantara keutamaan melaksanakan adab kepada orang tua adalah
sebagai berikut:
1. Adab kepada orang tua lebih utama dari jihad
Jihad dalam islam maksudnya adalah memerangi orang-orang yang
membuat kerusakan di muka bumi, karena telah merobohkan sendi-sendi

ketentraman dan mengganggu ketenangan manusia. Jihad juga bisa berarti

16 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Modern (Solo: Era Intermedia, 2004), him.
171.

7 “Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Mendidik Anak Bersama Rasulullah (Bandung: Al-
Bayan, 1997), him. 268.
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memerangi orang-orang yang menghembuskan fithah dan provokasi,
adakalanya mereka menyelewang dari ajaran agama atau memberontak
untuk keluar dari jama’ah kaum muslimin, mematahkan tongkat
ketaatannya pada pemimpin, atau memerangi orang-orang Yyang
memadamkan cahaya Allah, mengobarkan api permusuhan pada kaum
musliminn dengan mengusir mereka dari tempat tinggalnya.’* Dalam
sebuah Riwayat Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash Radhiyallahu ‘anhuma, ia

berkata:

» JU slgadl B B3ELS —hug ade A Lo— I JI 5 s
Ialsd Lig.dd » Jé (..u J6 .« BN [’5-,-\
Artinya: Seseorang datang kepada Nabi dan ia ingin ikut berjihad.
Beliau bertanya: “Apakah kedua orang tuamu masih hidup ?”
orang itu menjawab: “ya masih ada”. Beliau berkata:
“berjihadlah dalam mengurus mereka” (HR. Bukhari dan
Muslim)
2. Adab kepada orang tua lebih utama dari ibadah haji

Haji merupakan salah satu rukun islam yang sangat unik. Sebagai
bagian dari ajaran islam, mekanisme, pelaksanaan ibadah haji
membutuhkan segala bentuk kemampuan yang berkaitan dengan persiapan
fisik dan nonfisik, kesiapan mental, kesadaran diri, semangat keagamaan,

ketulusan hati, perjuangan dan pengorbanan.®
Haji adalah puncak dan penyempurna ibadah seseorang. Ibadah

haji yang pertama merupakan kewajiban. Haji yang kedua dan seterusnya

adalah sunnah. Haji hanya diwajibkan bagi yang mampu. Mampu disini

18 Abu Hamida, Super Berkah.., him. 175.
19'M, Saleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2007), him. 5.
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adalah mampu dalam perjalanan dan mampu menghidupi Yyang
ditinggalkan. Jadi, jangan memaksakan, misalnya menjual tanah atau
rumah untuk berhaji, setelah pulang tidak punya tanah dan rumah lagi, itu
tidak benar. Orang yang akan berhaji juga harus memikiran Pendidikan
anaknya. Sebaliknya, orang yang mempu berhaji, tetapi menunda-nunda
hajinya, jika dia meninggal sebelum melaksanakan haji, meninggalnya
seperti orang Nasrani atau Yahudi.? Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Woasallam bersabda :

/% g0,

@\Jw/ //wiu‘&&w\d}ié’ﬂﬁsg\ww\sé)w\f
J6 ol J6 S e dsl i e IS 4l 580 35 sgadl g2

o, ~

&w:\:uawjj&ﬁjcb-oubW\:u’@a.U\ $
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Artinya: Dari Anas Radhiyallahu ‘anhuma, Seseorang datang kepada
Rasulullah lalu berkata, “Sebenarnya saya ingin sekali ikut
berjihad, tetapi saya tidak mampu.” Rasulullah bertanya,
“Apakah salah seorang dari kedua orangtuamu masih ada ?”
Orang itu menjawab, “ya, ada ibu saya.” Beliau berkata,
“Bertagwalah kepada Allah dalam mengurusnya, jika kamu
melakukan hal itu, maka kamu mendapatkan pahala seperti
pahala orang yang berhaji, berumrah dan berjihad. Jika ibumu
memanggilmu maka bertagwalah kepada Allah dan berbaktilah
kepadanya” (HR. Ibn Mardawaih dan Al-Baihaqi).

Hadits ini menjelaskan bahwa pahala seorang anak dalam merawat
dan mengurus kedua orang tua sama dengan pahalanya orang yang berhaji,
berumrah dan berjihad. Oleh karen itu, berbakti kepada orang tua lebih

utama dari ibadah haji.

20 “Ahmad Jazuli al-Azizi, Rahasia Dibalik Ibadah Sunnah, (Jombang: Darul Hikmah, 2010), him.

86.
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3. Adab kepada orang tua lebih utama dari ibadah sunnah

Melaksanakan ibadah sunnah merupakah salah satu cara meraih
cinta Allah. Sunnah termasuk salah satu diantara lima hukum dalam ajaran
islam, yaitu haram, wajib, makruh, sunnah dan mubah. Ada ibadah
sunnah, hukum melaksanakannya sunnah, tetapi di dalamnya ada yang
wajib, sebaliknya, dalam ibadah yang wajib pun ada yang sunnah.

Amalan sunnah disebut sebagai amalan yang berkaitan dengan hak
seorang hamba. Jika seseorang senang melakukan yang sunnah,
sesungguhnya dia senang memenuhi hak dirinya. Sebaliknya, jika
seseorang tidak senang melakukan yang sunnah, sesungguhnya dia tidak
senang memberikan hak untuk dirinya. Oleh karena itu, Allah memberikan
pilihan kepada hamba-Nya untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan.
Dalam hal ini, sebuah kisah dari seorang hamba Allah yang ahli ibadah
yaitu Juraij. Dia membangun sendiri tempat ibadahnya. Ketika sedang
shalat, ibunya memanggilnya, akhirnya Juraij memilih untuk meneruskan
shalatnya, tidak menghiraukan panggilan ibunya. Hal ini terulang sampai
tiga kali. Kemudian ibunya mendoakan agar anaknya jangan mati sebelum
dia berfikir tentang Wanita-wanita nakal yang selalu melakukan perbuatan
tercela.

Setelah sekian lama, ada pengembala yang berhubungan gelap
dengan seorang perempuan dan akhirnya melahirkan. Ketika ditanya sosok
yang menghamilinya, dia menunjuk Juraij. Ketika Juraij sedang shalat,

sedang penduduk kampung beramai-ramai merusak dan merobohkan
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mushalanya. Juraij menghentikan shalatnya dan bertanya-tanya dalam
hatinya. Setelah mengetahui fitnah itu, dia memegang kepala anak yang
dituduh sebagai buah hubungan gelapnya. Kemudian anak yang masih
bayi itu menyampaikan bahwa ayahnya adalah pengembala. Juraij pun
selamat dan penduduk yang telah menghancurkan mushalanya
membangunnya Kembali dengan bahan dan bentuk yang lebih baik.
Ada beberapa keajaiban dan balasan untuk anak yang berbakti
kepada kedua orang tuanya, yakni :%
a. Merupakan salah satu sebab diampunkannya dosa
Berbakti kepada orang tua bisa menjadi jalan mendapatkan ampunan
dari Allah, bahkan Allah akan mengumpulkannya bersama orang-
orang shalih yang menghuni surga firdaus.
b. Termasuk amalan yang paling mulia
Allah mencintai mukmin yang berbakti kepada kedua orang tuanya,
karena ia termasuk orang-orang yang bersyukur terhadap Allah.
Sedangkan Allah akan menambahkan nikmat bagi orang yang
bersyukur.
c. Termasuk sebab masuknya seseorang ke dalam surga
Allah menjaminkan balasan istimewa pula bagi anak yang berbakti
kepada kedua orang tuanya, yaitu surga dengan berbagai kenikmatan

di dalamnya.

2L _Amirulloh Syarbini dan Soemantri Jamhari, Keajaiban Berbakti Kepada Orang Tua: Kunci
Utama Meraih Kesuksesan di Dunia dan Akhirat, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011),
him. 87.
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d. Merupakan sebab keridhaan Allah
Balasan adalah bagian dari amal, siapa yang ingin ridha Allah. Maka
hendaklah konsisten terhadap syariat-Nya, menjalankan perintah-Nya
serta berbakti kepada orang tua, karena keridhaan keduanya adalah
keridhaan Allah.??

Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jasa yang
terbesar yang Kita terima dalam hidup ini adalah kedua orang tua kita.
Keduanya telah mencurahkan tenaga, fikiran, mental, spiritual, waktu dan
material, bahkan hampir seluruh kehidupannya demi kebahagiaan dan

kelangsungan hidup putra-putrinya.”®

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari
manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang
penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain.
Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Adab Anak terhadap Orang tua dalam Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Al-
Mishbah dan Tafsir Al-Azhar), penelitian ini dilakukan oleh Fatoni Fuatul,
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2015. Hasil

penelitian ini menyimpulkan bahwa Adab Anak terhadap Orang tua

?2.8a’id Abdul Azhim, Mengapa Anak Menjadi Durhaka? Sebab dan Solusinya, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2004), him. 96.
23 Rahmat Ramadhana, Psikologi Kenabian, (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), him. 670.
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diantaranya: Mematuhi nasehat orang tua, berterima kasih kepada orang
tua, bersikap lemah lembut terhadap orang tua, meringankan beban orang
tua,* Penelitian penulis dan penelitian saudara Fatoni Fuatul memiliki
persamaan yaitu meneliti tentang adab anak terhadap orang tua. Namun
bedanya, saudara Fatoni Fuatul meneliti adab anak terhadap orang tua
dalam Pendidikan islam (Kajian Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar),
sedangkan penelitian ini tentang adab anak terhadap orang tua perspektif
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim.

2. Akhlak Anak terhadap Orang tua dalam kitab Shahih Bukhari, penelitian
ini dilakukan oleh Roiyatul Ayatulloh Siregar, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Padang Sidimpuan pada tahun 2017. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa Akhlak Anak terhadap orang tua diantaranya:
Memuliakan dan memperlakukan orang tua dengan baik, berjihad dengan
izin orang tua, mengutamakan berbuat baik pada orang tua setelah itu baru
anak dan istri, larangan durhaka pada orang tua, tidak mencaci orang tua.?
Penelitian penulis dan penelitian saudara Roiyatul Ayatulloh Siregar
memiliki persamaan yaitu meneliti tentang akhlak/adab anak terhadap
orang tua. Namun bedanya, saudara Roiyatul Ayatulloh Siregar meneliti

akhlak anak terhadap orang tua dalam kitab Shahih Bukhari, sedangkan

% Fatoni Fuatul, Adab Anak Terhadap Orang Tua Dalam Pendidikan Islam, Skripsi, (Ponorogo:
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo), 2015.

% "Roiyatul Ayatulloh Siregar, Akhlak Anak Terhadap Orangtua Dalam Kitab Shahih Bukhari,
Skripsi, (Padang Sidimpuan: Institut Agama Islam Negeri Padang Sidimpuan), 2017
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penelitian ini tentang adab anak terhadap orang tua perspektif Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim.

3. Adab Guru dan Murid dalam Pembelajaran Perspektif Imam Badruddin
Ibnu Jama’ah dalam kitab Tadzkirotus Sami’ Wal Mutakallim fi Adabil
‘Alimi Wal Muta allim. Penelitian ini dilakukan oleh Zulfikar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2022. Hasil
penelitian ini  menyimpulkan bahwa Adab Guru diantaranya:
Mengikhlaskan ilmu untuk Allah, bersikap adil dan tidak berat sebelah,
berakhlak mulia dan terpuji, sedangkan Adab Murid diantarnya:
Mendahulukan kebersihan jiwa, mengurangi kesenangan duniawi, tidak
sombong dalam menuntut ilmu.?® Penelitian penulis dan penelitian saudara
Zulfikar memiliki persamaan, yaitu meneiliti tentang adab. Namun
bedanya, saudara Zulfikar meneliti adab guru dan murid dalam
pembelajaran Perspektif Imam Badruddin Ibnu Jama’ah dalam kitab
Tadzkirotus Sami’ Wal Mutakallim fi Adabil ‘Alimi Wal Muta’allim,
sedangkan penelitian ini tentang adab anak terhadap orang tua Perspektif
Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim

4. Konsep Berbakti kepada orang tua dalam Buku Fikih Birrul Walidain
Karya Mushthafa bin Al-‘Adawi. Penelitian ini dilakukan oleh Hanifah
Huwaidah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada

2%6._Zulfikar, Adab Guru Dan Murid Dalam Pembelajaran Perspektif Imam Badruddin Ibnu
Jama’ah Dalam Kitab Tadzkirotus Sami’ Wal Mutakallim fi Adabil ‘Alimi Wal Muta’allim,
Skripsi, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau), 2022
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tahun 2022. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa beberapa adab yang
dapat dilakukan anak terhadap kedua orang tuanya yakni mendo’akam
kedua orangtua, tidak membuat kedua orang tua cemas dan bersedih,
bertutur kata dan memandang keduanya dengan baik, tidak mendahului
kedua orang tua dalam bicara, tidak duduk saat mereka berdiri, tidak
mendahului kedua orang tua dalam hal makanan dan minuman, melunasi
hutang kedua orang tua, menunaikan janji kedua orang tua dan
menyambung tali silaturahmi dengan teman akrab kedua orang tua ketika
mereka sudah meninggal dunia.?’ Penelitian penulis dan penelitian saudari
Hanifah Huwaidah memiliki persamaan, yaitu meneliti tentang adab
berbakti kepada orang tua. Namun bedanya, saudari Hanifah Huwaidah
meneliti Konsep Berbakti kepada orang tua dalam Buku Fikih Birrul
Walidain Karya Mudhthafa bin Al-‘Adawi, sedangkan penelitian ini
tentang Adab Anak terhadap orang tua Perspektif Abu Bakar Jabir Al-

Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim

27 "Hanifah Huwaidah, Konsep Berbakti Kepada Orangtua Dalam Bukuh Fikih Birrul Walidain,
Skripsi, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau), 2022
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dalam
riset Pustaka, penelusuran Pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-
fungsi yang disebutkan di atas. Riset Pustaka sekaligus memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset Pustaka
membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja
tanpa memerlukan riset lapangan.® Tegasnya koleksi yang dimaksud seperti
buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya.

Pembahasan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif
sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?® Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan

justifikasi epistemology.

B.- Sumber Data Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana

data-data diperoleh. Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan

%% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), him.
1-2.

# "Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Social Budaya Fisafat, Seni,
Agama Dan Humainiora, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), him. 5.
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informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.*> Sumber

data yang peneliti gunakan antara lain:

1. Data primer adalah bahan Pustaka yang menjadi kajian utama atau pokok
penelitian.®* Dokumen/data primer dalam penelitian ini adalah kitab
Minhajul Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi yang diterbitkan oleh
penerbit Dar El-Fikr, Beirut pada tahun 2011 M yang terdiri dari 438
halaman. Kitab ini membahas tentang agidah, adab, akhlak, ibadah dan
mu’amalat.

2. Data sekunder adalah dokumen-dokumen yang dapat menjelaskan tentang
dokumen primer berupa artikel, makalah, esai, dokumen hasil seminar dan
lain-lain. Diantara buku-buku yang dapat mendukung pendalaman dan
ketajaman dalam analisis penelitian ini seperti:

a. Majmu’ah rasail karya Imam Al-Ghazali
b. Ta’lim Al-Muta’allim karya Imam Az-Zarnuji, Terj. Abdul Kadir
Aljufri (Surabaya: Mutiara IImu, 2009)

c. Birrul Walidain karya Yazid bin Abdul Qadir Jawas

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah penting dan utama
dalam penelitian, karena tujuan pokok dari sebuah penelitian itu adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui pokok pengumpulan data, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang memenuhui standar data yang ditetapkan,

%0._Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 62.
31 “Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis, Teoritis,
Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), him. 58.
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atau peneliti memperoleh data, tapi dengan cara yang tidak tepat.** Pada
penelitian ini, penulis menggunakan Teknik telaah dokumen atau disebut
dengan studi dokumentasi, penulis melakukan pengumpulan data, memeriksa
serta mencatat dokumen-dokumen yang dijadikan sumber data penelitian.
Adapun beberapa langkah yang peneliti lakukan adalah: Pertama,
penulis membaca kitab Minhajul Muslim terutama di Bab Adab Anak terhadap
orang tua secara menyeluruh karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Kedua, penulis
mengumpulkan referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian penulis,
yakni tentang Adab Anak terhadap orang tua dalam kitab Minhajul Muslim
karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. Ketiga, melakukan studi Pustaka yaitu
membaca buku-buku, artikel dan jurnal tentang adab anak terhadap orang tua

yang menunjang penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklarifikasi,
membeerikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil
penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.*®
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi (content
anlysis). Analisis isi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
muatan sebuah teks berupa kata-kata, makna gambar, symbol, gagasan, tema

dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Teknik/metode ini tidak

%2 "Usman Yahya, Konsep Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar (6-12) Tahun Di Lingkungan
Keluarga Menurut Pendidikan Islam, Jurnal Islamika, Vol. 15, No. 2 Tahun 2015, him. 238-
239.

%3 “Amri Darwis, dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya
Firdaus, 2019), him. 16.
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sekedar mengkaji persoalan isi teks yang komunikatif, melainkan juga
mengungkap bentuk linguistiknya. Teknik yang biasa digunakan adalam
symbol coding, yaitu mencatat lambing atau pesan secara sistematis, kemudian
diberi interpretasi. Metode/Teknik analisis isi ini berusaha melihat konsistensi
makna dalam sebuah teks yang dijabarkan dalam pola-pola terstruktur dan
membawa peneliti kepada pemahaman system nilai di balik teks. Adapun
metode/Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah:

1. Dedukasi, yaitu proses berfikir yang bergerak dari pernyataan umum
menuju pernyataan yang khusus dengan penerapan kaidah-kaidah logika
atau membuat kesimpulan dengan mengajukan pernyataan-pernyataan
yang bersifat umum terlebih dahulu.

2. Induksi, yaitu berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa yang
kongkrit, kemudian ditarik generalisasiya dari peristiwa-peristiwa tersebut
ke hal-hal yang bersifat umum, atau membuat kesimpulan bukan dari
pernyataan-pernyataan yang umum melainkan dari hal-hal yang khusus.

3. Interpretasi, adalah pengertian yang lebih luas tentang data yang dianalisis,
atau dengan kata lain, interpretasi merupakan penjelasan yang terinci
tentang arti yang sebenarnya dari data yang dianalisis.** Hasil analisis
boleh dikatakan masih factual, oleh karena itu masih perlu diberi

interpretasi. Untuk itu, hasil analisis ini perlu dibahas, dibandingkan

% "M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonsesia, 2002), him. 137.
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dengan hipotesis, dibandingkan dengan teori atau penemuan-penemuan
lain, baru ditarik kesimpulannya.®
Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dalam analisis data adalah
sebagai berikut:

1. Merumuskan judul, Peneliti merumuskan judul terdahulu kemudian
mencari sumbernya dan Adapun judul yang dirumuskan adalah adab anak
terhadap orang tua Perpektif Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam Kkitab
Minhajul Muslim.

2. Mengetahui sejarah hidup pada masa kehidupan Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi yang peneliti himpun adalah data-data dan literatur yang memuat
tentang sejarah hidup tokoh sebagai pendekatan historis dalam penelitian.

3. Mengkaji tentang adab anak terhadap orang tua Perspektif Abu Bakar Jabir
Al-Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim. Maka peneliti menghimpun data-
data dan literature yang menjelaskan tentang adab anak terhadap orang tua.

4. Mengkritisi data yang didapat dengan memperlihatkan adanya pendapat-
pendapat para ahli yang sama atau pun berbeda.

5. Menjelaskan fungsi dari hasil kajian mengenai adab anak terhadap orang
tua, tak lain untuk mengingatkan bahwasannya anak harus mempunyai
adab-adab terhadap orangtua yang sesuai dengan norma-norma ajaran

islam serta sesuai dengan dalil dan nasehat ulama.

% “Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Refleksi Pengembangan Pemahaman Dan Penguasaan
Metodologi Penelitian), (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010), him. 133.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai
adab anak terhadap orang tua perspektif Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam
kitab Minhajul Muslim, maka penulis menyimpulkan poin-poin utama
diantaranya sebagai berikut :

Seorang anak wajib berbakti kepada kedua orang tuanya, taat kepada
perintahnya selama perintah tersebut tidak menyuruh untuk menyekutukan
Allah. Jika durhaka kepada orang tua, maka itu termasuk kedalam dosa besar.

Intinya siapapun kita janganlah pernah membuat orang tua sedih dan
sakit hati akibat dari sikap dan perbuatan anaknya. Dan berusaha jangan
sampai orang tua hilang kesabaran dan mendoakan kejelekan terhadap
anaknya.

Pendapat Al-Jazairi tentang adab anak terhadap orang tua, beliau
mengungkapkan secara umum, berebeda dengan pendapat Al-Ghazali dan Az-
Zarnuji yang mengungkapkan secara terperinci

Adab anak terhadap Orang tua perspektif Abu Bakar Jabir Al-Jazairi
dalam kitab Minhajul Muslim terdapat dalam bab 2 pasal 6 yaitu:

1. Mematuhi setiap yang diperintahkannya
2. Memuliakan dan mengangungkan mereka
3. Bersikap santun kepada mereka

4. Menghormati keduanya

57



8.

9.
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Tidak menghardik atau membentak mereka
Tidak mengangkat suara melebihi suara mereka
Tidak berjalan di depan mereka

Tidak memanggil mereka dengan nama

Memberi mereka makanan, pakaian dan mengobatinya

10. Mendoakan memohon ampun bagi keduanya

mSaran

Dari kajian-kajian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

saran-saran yang dapat penulis kemukakan adaalah sebagai berikut:

1.

Bagi lembaga pendidikan, hendaknya melihat dan mentelaah kitab
Minhajul Muslim serta dapat menjadikannya sebagai salah satu rujukan
pendidikan terutama dalam hal belajar mengajar (pembelajaran) terkhusus
dalam mengembangkan pendidikan akhlak anak terhadap orangtua di
zaman ini.

Bagi para guru, hendaknya dapat mengambil pelajaran-pelajaran adab
anak terhadap orangtua yang telah dipaparkan oleh Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi dalam kitab Minhajul Muslim serta dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam kegiatan pembelajaran
sehingga proses pendidikan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan
lancar dan sukses menghasilkan murid-murid yang berakhlak mulia.

Bagi para murid, seyogyanya bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan
menerapkan adab anak terhadap orangtua yang ada dalam kitab Minhajul

Muslim. Agar nantinya dapat memperoleh kesuksesan di dunia dan akhirat.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



©

Isi- Kitab Min Hajul Muslim

arif Kasim Riau

..u. ... A.D__mqmzoz,_m:mc%mmcm@_m:mﬁmcmm_cE:memE__mSzmzum:‘_m_,_omsﬂc:u_rm:am_,_Bm:,\occﬁxm:mcﬁzvmn
ff .na.n..f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



arif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



arif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



©

n Syarif Kasim Riau

_u.\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



1
4
3
2
>}
ﬂ

e
«r El Fikr - Printers- Publishers- Distributors- Beirut- Lebanon

atul

[}

335244-5

pul Belakang Kitab Min Hajul Muslim

& ey s

POt Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n.. m.nm:@c:um::m:<mc:Exxmnm:::@m:nm:aa%m:_nm:m__:m:.Um:c__mm:_Ama\mm_im:_nm:éwc:m:_mvoﬁm:_Um:c__mmjx::xmﬁmcHw:_mcm:mcmﬂcammm_m:.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘In

Pengajar Tetap di Masjid Nabawi
Konsep Hidup Ideal dalam Islam
¥ Akjdah @ Ibadah @ Akhlak @ Muamalah
) Pernikahan & Rumah Tangga ¥ Hukum Waris
¥ Hukum Pidana & Peradilan Islam

-
™~ -
S
-
=
N—
=
(3=
—
=
=
(==
—
-t
-1
- —
—
=
-
o

-

f
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muamalah dapat kita (Phuk®: atirannya di dalandiigoma slam. Hanya saja
sedikif sekall orang yan tt menggalilai-nilai tefsebut secara langsung
dari dua sumber utamiFhuliln Islam; al-0uran dan Sunfah Rasul @ Namun
demilian;tidak banyak dari para ulama'yang menuargkannya secara fengkap
dalam‘t‘aww n mergk& Sering kali sebuahbukum n;daskan Islam hanya
sebatas pada saﬂ.%;(k sa;a misalnya hanya aSpek akjgah atau fikih atau yang
lainnya. Di sisia apa‘mdh&uku membal¥as sifely permasalahan
dalam tulisan yang 3 ahkan hirgga bemltd ]|qu sMemang lidak
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karya lulls dalam ;h@(as yang mcr@gambafkan ajaran Islam secara
menyelumu Dllqﬂs &ordng ul sbesar yang tinggal di kota Madinah
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SK Pembimbing

1@ eidid yeH

&é" = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
I 1U; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<,

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk. uinsuska.ac.id. E-mail. eftak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/8671/2024 Pekanbaru,17 Mei 2024
Sifat : Biasa
LEamp. -
Hal . Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth. Saipuddin Yuliar, M.Ag #

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :ARNOLD SAPRINALDY

NIM 11810112554

Jurusan  :Pendidikan Agama Islam

Judul :Adab Anak terhadap Orangtua Perspektif Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam
Kitab Minhajul Muslim

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih.

Wassalam
_.—..an. Dekan
/7 WTERIAY, - Wakil Dekan I
/Q,\‘&/ "\\16‘
*. /
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Pengesahan Bimbingan Proposal

% = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA
I ‘Ur% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

UIN SUSKA RIAU

Nama Mahasiswa : Arnold Satrinaidi
Nomor Induk Mahasiswa : 11810112554
Hari/Tanggal Ujian : Kamis,9 Maret 2023
Judul Proposal Ujian : Adab Anak Terhadap Orang Tua Perspektif Abu Bakar Jabir
Al-Jazairi Dalam Kitab Minhajul Muslim
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI I PENGUIJI II
n}, . g
1. Dr. Yanti, M.Ag PENGUIJI 1
4

P, Herlini Puspika Sari, S.S., PENGUIJI II
M.Pd.1
Mengetahui Pekanbaru,09 Maret 2023
an. Dekan Peserta Ujian Proposal
Wakil Dekan I

Dr. Zarkasih, M.Ag. Arnold Satrinaidi
NIP. 19721017 199703 1 004 NIM. 11810112554
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Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ﬂ@ Ang sall] Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat - JI H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
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KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

. Jenis yang dibimbing

a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Pe

Nama Pembimbing

a. Nomor Induk Pegawai (NIP)

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

SKRIPSI MAHASISWA

A kr.\pslt

nelitian :

.Dr. Saspuddin Yatiar, Le.M. Ag.
: 1331111020411 loos

:Arnord  Saprnmaidi

;181011255 )

:9,",,(,;% Senepst

S. Kegiatan
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan T%a Tangan | ECEREIN
et/ og [ 2015 idemabta  Penulisan  Skaps
2. |04 /aq [ 201 Pembahasan Tulis ayal, Hafits
3. o5 [0/ ms :ﬁmh:“\}‘bm . (
- Petulisan Skapa
4. 1o [ eg J205 | - Abckmk




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Arnold Safrinaldi lahir di Pekanbaru pada tanggal 16
April 1999. Penulis meupakan anak ke 2 dari 6 bersaudara
dari pasangan Ayahanda Indra dan lbunda Agusnimar.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SD

040 Pekanbaru pada tahun 2007 dan lulus pada tahun 2012.

Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Anshor Al Sunnah, Air Tiris,
Kampar dan tamat pada tahun 2018.

Pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi
Negeri dan mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
Kemudian pada bulan Juli-Agustus 2021 penulis mengikuti program Kuliah Kerja
Nyata di Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Selanjutnya penulis juga
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan oktober hingga

desember 2021 di MA Hasanah Pekanbaru.



